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Abstract 

 
Critical thinking is one of the skills that must be possessed by 21st century 

students. One of the efforts developed by the Indonesian government is to 

mandate teachers to use a scientific approach in the learning process. In line with 

the development of information and communication technology in the world, it 

is recommended that the implementation of learning be implemented using a 

hybrid learning method. The purpose of this study is to describe the effectiveness 

of scientific liveworksheets and gender in honing students' critical thinking 

skills. There were 59 students who were used as samples and consisted of 25 

students and 34 students with the topic of learning the interaction of living things 

with their environment. The pretest-posttest non-equivalent control group design 

was used to support the quasi-experimental research method. Data were collected 

by means of critical thinking skills tests, questionnaires on the implementation 

of the learning stages, and response questionnaires. All data were then analyzed 

by ANCOVA test. The results show that the scientific live worksheet causes a 

significant improvement in students' critical thinking skills. Another finding is 

that there is no difference in the achievement of critical thinking skills in male 

and female students. The students are facilitated in a balanced way by following 

the stages of learning in the scientific liveworksheet through their respective 

devices. Based on these findings, it is suggested that the use of scientific 

liveworksheets be encouraged to develop the critical thinking skills of male and 

female students in the industrial era 4.0. 
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Upaya Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dengan 

Liveworksheet Berbasis Saintifik dan Gender  
 

Abstrak 
 

Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa 

abad 21. Salah satu usaha yang dikembangkan oleh pemerintah Indonesia 

adalah mengamanatkan para guru untuk menggunakan pendekatan saintifik 

dalam proses pembelajaran. Selaras dengan perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi di dunia, penyelenggaraan pembelajaran disarankan untuk 

menggunakan metode hybrid learning. Tujuan penelitian ini adalah 

menggambarkan efektifitas liveworksheet saintifik dan gender dalam mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa pada topik perubahan lingkungan. Terdapat 

59 siswa yang dijadikan sebagai sampel dan terdiri atas 25 siswa dan 34 siswi 

dengan topik pembelajaran interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Desain pretest-postest non equivalent control group digunakan untuk 

menunjang metode kuasi eksperimen penelitian. Data dikumpulkan dengan tes 

keterampilan berpikir kritis, angket keterlaksanaan tahapan pembelajaran, dan 
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angket tanggapan. Seluruh data kemudian dianalisis dengan uji ANCOVA. 

Hasilnya menunjukkan bahwa liveworksheet saintifik menyebabkan 

peningkatan yang signifikan pada keterampilan berpikir kritis siswa. Temuan 

lainnya yaitu tidak terdapat perbedaan pada pencapaian keterampilan berpikir 

kritis pada siswa laki-laki dan perempuan. Para siswa terfasilitasi secara 

seimbang dengan mengikuti tahapan-tahapan pembelajaran di dalam 

liveworksheet saintifik melalui gawainya masing-masing. Berdasarkan temuan 

tersebut, disarankan agar penggunaan liveworksheet saintifik digalakkan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki dan perempuan di 

era industri 4.0. 

Kata kunci: liveworksheet saintifik, keterampilan berpikir kritis, gender 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Proses pembelajaran yang berlangsung saat ini sudah memanfaatkan media 

komunikasi berbasis daring (online) seperti penggunaan whatsapp group dan surat 

elektronik (e-mail) (Amelia et al., 2021). Namun temuan di lapangan menunjukkan 

bahwa siswa kurang responsif dan interaktif saat pembelajaran dan berakibat pada 

rendahnya penguasaan terhadap materi pelajaran, sehingga usaha tersebut dirasa masih 

kurang memadai (Maimunah, 2018). Pembelajaran daring umumnya berlangsung satu 

arah, dimana siswa menerima dan merespon perintah penugasan dari guru melalui salah 

satu media sosial yang telah disepakati bersama. Fakta tersebut mengambarkan bahwa 

praktik pembelajaran daring kental dengan nuansa penyampaian informasi daripada 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa (Suastra, 2016). Selain itu, penggunaan 

media komunikasi yang hanya difungsikan sebagai penerima dan pengirim tugas sangat 

tidak membantu kemahiran siswa dalam memanfaatkan teknologi. Mengingat salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa agar mampu lulus hidup di abad 21 adalah 

kompeten dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Janah e t  a l . ,  

2019) . Dibutuhkan sebuah sarana belajar yang mampu menjembatani komunikasi 

interaktif, terstruktur dan efektif dalam memfasilitasi proses pembelajaran. 

Fakta-fakta di atas secara tersirat menunjukkan bahwa pembelajaran saat ini 

memerlukan sebuah inovasi yang mampu mendorong siswa membangun pengetahuan 

mereka sendiri. Ketersediaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang bermutu 

merupakan salah satu upaya dalam melatih keterampilan berpikir kritis untuk menjadi 

lebih baik. Salah satu LKPD yang dapat memfasilitasi pembelajaran secara daring yaitu 

platform liveworksheet. Situs ini menawarkan beragam fitur yang bisa digunakan oleh 

guru dalam menyusun rancangan pembelajaran yang efektif dan interaktif dalam bentuk 
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Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (LKPDe). Liveworksheet menyediakan solusi 

alternatif media pembelajaran yang dibutuhkan guru untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan masalah (Julian & Suparman, 2019). 

Materi  ajar dalam liveworksheet dirancang untuk bisa dikuasai oleh peserta didik secara  

mandiri. Gambar dan  video  yang ditambahkan berfungsi untuk menyajikan pengalaman 

yang jelas dan nyata bagi peserta didik dan mempermudah memahami konsep-konsep 

tertentu dalam meningkatkan   keterampilan   berpikir   kritis (Amalia et al., 2022).  

Rancangan pembelajaran yang disusun dengan bantuan liveworksheet mampu 

menampilkan gambar, animasi dan video sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dimanapun tempatnya (Amthari et al., 2021). Selain itu liveworksheet juga mampu 

mewadahi poin-poin penting dalam merancang pembelajaran berupa: judul pelajaran, 

identitas mata pelajaran, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dikembangkan, tugas-

tugas pembelajaran dan daftar pustaka. Kriteria tersebut diduga kuat dapat menunjang 

terbentuknya panduan belajar yang efektif dan interaktif dalam pembelajaran daring. 

Sehingga liveworksheets diharapkan menjadi solusi pembelajaran blended learning.  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Indonesia melalui 

kurikulum 2013 mengharuskan setiap guru untuk menggunakan pendekatan saintifik 

dalam menyelenggarakan proses pembelajaran (Kemdikbud RI, 2018). Pendekatan 

saintifik memandu siswa untuk menyelesaikan masalah melalui perencanaan yang 

matang, mengumpulkan data secara cermat, menganalisis koleksi data dengan teliti 

sehingga menghasilkan simpulan yang kuat (Pahrudin & Pratiwi, 2019). Kegiatan 

saintifik sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan mengamati, menyelidiki, 

dan membangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu dengan cara yang aktif dan 

menyenangkan (Yunita et al., 2021).  

Selain kemampuan memecahkan masalah, berkomunikasi, dan berkolaborasi, 

berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dikembangkan oleh siswa 

pada abad 21 (Janah et al., 2019). Kemampuan tersebut sangat berguna bagi siswa sebagai 

bekal dalam bertahan hidup dan berkompetisi secara global (Syafitri et al., 2021). 

Berpikir kritis dapat dikembangkan dengan melatih siswa untuk memecahkan masalah 

secara sistematis, inovatif dan mendesain solusi yang mendasar (Sanusi et al., 2020). 

Dibutuhkan suatu panduan belajar  yang  menarik  dan  mudah  di  akses  oleh  siswa  

dalam melatih keterampilan  berpikir  kritis  siswa (Wahyunita & Subroto, 2021). Selain 

itu, terdapat faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis antara lain 
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kondisi fisik,   motivasi,   kecemasan,   kebiasaan, perkembangan   intelektual,   

konsistensi,   perasaan,   dan pengalaman (Sutriyanti & Mulyadi, 2019).  

Berpikir kritis merupakan salah satu hasil belajar yang oleh para ahli pendidikan 

sering dikaitkan dengan perbedaan gender. Dr. Susanne Weis dari pusat penelitian 

Helmholtz-forschungszentrum Jerman berdasarkan analisisnya menyatakan bahwa laki-

laki memiliki ukuran otak yang lebih besar daripada wanita. Lebih lanjut ia menegaskan 

bahwa perbedaan tersebut tidak berarti bahwa kemampuan kognitif laki-laki lebih baik 

daripada perempuan (Welle, 2022). Kebanyakan budaya yang berkembang di dunia 

memiliki pandangan bahwa laki-laki memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

matematika dan sains (Sadker & Sadker, 1995). Namun ahli pendidikan pada umumnya 

sepakat bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan perilaku yang sama 

(Rafaelli & Ontai, 2004).  

Beberapa peneliti sering menngaitkan antara pembelajaran sains perbedaan gender. 

Ahli perilaku mendefinisikan gender sebagai seperangkat karakteristik pembeda antara 

pria dan wanita. Bidang sains dan engineering merupakan lapangan pekerjaan yang oleh 

perhatian umum identik dengan salah satu gender (Asante, 2010). Salah satu peneliti 

mengidentifikasi bahwa perilaku menanggapi masalah adalah titik pembeda antara laki-

laki dan perempuan, dimana  siswa laki-laki menunjukkan rasa ingin tahu dan 

ketertarikan yang lebih besar dibandingkan dengan siswa perempuan (Bastable, 2008). 

Hal ini terbukti dari hasil tes terkait pemecahan masalah yang menunjukkan skor laki-

laki lebih besar disbanding perempuan (OECD, 2013). Berbeda dengan laki-laki, anak 

perempuan memiliki keunggulan dalam bidang bicara dan bahasa serta keterampilan 

sosial pribadi (Hindmarsh et al., 2014). Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini 

berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui penerapan 

liveworksheets kepada siswa laki-laki dan siswa perempuan.  

Hasil penelitian sepuluh tahun terakhir menyatakan gender masih cukup baik 

dipakai sebagai preditor kemampuan berpikir kritis. Duran & Dökme, (2016) tidak 

menemukan perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir kritis siswa perempuan 

dan laki-laki setelah menerapkan inquiry-based learning pada pembelajaran sains dan 

teknologi. Melalui  soal pada materi subnetting Hayudiyani et al., (2017) juga 

mendapatkan temuan yang sama. Penelitian dengan hasil senada juga diperlihatkan oleh 

(Hasnunidah & Wiono, 2019) yang menerapkan model argument-driven inqiry. Namun 

demikian, terdapat hasil penelitian yang menemukan bahwa gender berpengaruh terhadap 
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kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian pada bayi menemukan bahwa bayi 

perempuan lebih unggul dalam hal pendengaran dan bicara disbanding bayi laki-laki 

(Hindmarsh et al., 2014). Melalui tes berorientasi pada berpikir kritis, Cahyono, (2017) 

menemukan bahwa perempuan memeroleh skor lebih tinggi daripada laki-laki. 

Selanjutnya, Mashami & Gunawan, (2018) setelah menggunakan media animasi sub-

mikroskopik; Yanti et al., (2019) melakukan pengukuran setelah membelajarkan materi 

peredaran darah pada siswa menengah atas; lalu Wiranata et al., (2019) mengukur setelah 

membelajarkan materi lingkaran dan Azizzah et al., (2021) melakukan survey pada siswa 

di program ilmu pengetahuan alam.  Penelitian yang dilakukan berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, karena pada penelitian ini berupaya mengkaji apakah 

perbedaan gender memberikan dampak yang berbeda pada pembelajaran menggunakan 

media LKPDe berbasis liveworksheets. Sehingga tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis dampak perbedaan gender terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran menggunakan LKPDe berbasis liveworksheet pada topik perubahan 

lingkungan terhadap kemampuan berpikir kritis berdasarkan gender pada siswa kelas 

VIII SMPN 45 Kota Bandar Lampung.  

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu desain pretest-postest non-

equivalent control group. Variabel independen penelitian adalah lembar kerja peserta 

didik (LKPD), sedangkan keterampilan berpikir kritis adalah variabel dependen, 

sementara gender adalah variabel moderat. Rancangan desain penelitian tersaji pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian Faktorial 2 x 2 

Gender Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPDe (L1) LKPDk (L2) 

Laki-laki (G1) L1 G1 L2 G1 

Perempuan (G2) L1 G2 L2 G2 

Keterangan:  

LKPDe = Lembar Kerja Peserta Didik elektronik/liveworksheet saintifik 

LKPDk = Lembar Kerja Peserta Didik konvensional 

Tabel 1 merupakan proses pengkodean sampel penelitian yang didasarkan pada 

perbedaan gender. Penelitian ini dilakukan di SMPN 45 Kota Bandar Lampung. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 117 orang. Sampel yang 

digunakan sebanyak 59 peserta didik terdiri atas 25 siswa laki-laki dan 34 siswa 
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perempuan berada di semester kedua tahun pelajaran 2021/2022. Penentuan sampel 

dilakukan secara acak dengan menggunakan uji konsistensi test ANOVA dan terpilih 

kelas VII.1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII.3 sebagai kelompok kontrol.  

Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan dengan mengacu berdasarkan benchmark Ennis (Prayoga, 2013). 

Terdapat lima indikator dalam menentukan tingkat perkembangan berpikir kritis, yaitu 

1) elementary clarification, 2) basic support, 3) inference, 4) advanced clarification, dan 

5) strategies and tacties. Secara lengkap turunan dari indikator tersebut tersaji pada Tabel 

2.  Teknik penskoran dengan menerapkan rumus, S = (R/N) x 100 dengan S sebagi nilai 

yang dicari, R adalah skor butir soal, dan N adalah skor maksimum (Purwanto, 2008). 

Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis (Modifikasi berdasarkan benchmark Ennis (Prayoga, 2013) 

No. Indikator Sub-indikator 

1. elementary 

clarification 

a. memfokuskan pertanyaan 

b. menganalisis argument 

c. menanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan 

yang menantang. 

2. basic 

support 

a. mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber. 

b. mengobservasikan dan mempertimbangkan hasil observasi. 

3. inference  a. membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi. 

b. membuat induksi dan mempertimbangkan induksi. 

c. membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan. 

4. advanced 

clarification  

mengidentifikasi asumsi 

5. strategies 

and tactis 

memutuskan suatu tindakan 

Tabel 2 menjelaskan bahwa 10 indikator berpikir kritis yang digunakan merupakan 

hasil pengembangan indikator utama yang disampaikan oleh Ennis. Keseluruhan butir 

instrumen tes telah melewati uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam 

penjaringan data penelitian. Tingkat validitas instrumen diuji dengan menggunakan 

rumus korelasi product-moment, sedangkan tingkat reliabilitas diuji dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach.  Analisis kedua uji tersebut dilakukan dengan 

bantuan program windows SPSS versi 21.  

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan liveworksheets saintifik dilakukan 

pada materi pokok interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Tahapan 

pembelajaran menerapkan pendekatan saintifik dengan langkah-langkah berupa: 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membangun jejaring (Prayoga, 2013). Data 
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keterampilan berpikir kritis selanjutnya dicek normalitas dan homogenitas untuk 

dilanjutkan dengan uji ANCOVA. Uji normalitas menerapkan one sample test 

Kolmogorov-Smirnov dan homogenitas menerapkan tets Levene of equality of variances 

error dengan masing-masing tingkat signifikan 5%. Pengolahan data dilakukan dengan 

bantuan program windows SPSS versi 21. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Liveworksheets saintifik yang digunakan dalam penelitian ini menerapkan langkah-

langkah pada pendekatan saintifik. Dimulai dengan aktivitas mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, mengomunikasi dan menggeneralisasi. 

Keseluruhan aktivitas tersebut dilakukan dengan menggunakan gawai masing-masing 

peserta didik.  Fakta-fakta yang dijadikan sebagai bahan pembelajaran disajikan dalam 

bentuk video yang representatif. Meskipun terlihat bekerja masing-masing, namun 

pengembangan kemampuan komunikasi antar anggota kelompok tetap terlaksana melalui 

tahap mengasosiasi dan menggeneralisasi.  

Temuan penelitian ini juga mengindikasikan bahwa siswa yang belajar dengan 

menggunakan LKPD konvensional mendapat rata-rata skor keterampilan berpikir kritis 

lebih rendah dibandingkan dengan yang menggunakan liveworksheet saintifik. 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan LKPD konvensional sebagai sumber belajar 

memiliki beberapa permasalahan diantaranya; tidak sepenuhnya cocok untuk kebutuhan 

siswa (Evendy et al., 2018); kurang bahkan tidak memfasilitasi perkembangan berpikir 

tingkat tinggi (Fadhilah et al., 2020); konten lebih dominan mengembangkan ranah 

kognitif, uraian materi kurang mewakili capaian pembelajaran, dan lebih banyak memuat 

pertanyaan-pertanyaan atau tugas yang harus diselesaikan (Mispa et al., 2022).  

Berdasarkan hasil analisis pada jawaban kelompok kontrol, terlihat bahwa rata-rata 

skor dalam katagori rendah diperoleh pada indikator strategies & tacties, advanced 

clarification, dan inference yaitu 19,68%; 29,68%; dan 40,44%. Kebanyakan siswa pada 

kelompok kontrol pada soal pemahaman bagan hanya menyebutkan nama-nama setiap 

gambar yang disajikan tanpa menunjukkan keterhubungan antar gambar tersebut. 

Sementara itu, pada indikator advanced clarification siswa di kelompok kontrol baru 

mampu menyebutkan jenis semut yang membuat sarang, mereka belum sampai 

menyebutkan keuntungan yang diperoleh semut dan tumbuhan ketika melakukan interaksi. 

Sedangkan indikator inference, siswa kelompok kontrol belum mampu membuat hubungan 
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antara pohon mangga yang layu dengan adanya banyak tumbuhan benalu yang menempel 

padanya. 

 

 

Gambar 1. Tampilan Liveworksheets Saintifik 

Gambar 1 menunjukkan tampilan dari laman liveworksheet pada tahap 

mengumpulkan informasi. Aktivitas tersebut mengarahkan siswa untuk mengasah 

kemampuan inquiri melalui video yang tersaji pada saluran yang disediakan (Ambarawati 

et al., 2014; Ucisaputri et al., 2020). Melalui laman tersebut, siswa diarahkan untuk 

menyusun penjelasan sederhana (elementary clarification) dan inferensi tentang konsep-

konsep pada komponen ekosistem. Kemampuan tersebut sangat berhubungan dengan 

indikator berpikir kritis (Shubina & Kulakli, 2019). 

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Bentuk LKPD, Gender, dan Interaksi Keduanya terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 4085.678a 3 1361.893 11.955 .000 

Intercept 326627.353 1 326627.353 2.867E3 .000 

Sumber 3837.026 1 3837.026 33.682 .000 

Gender 100.395 1 100.395 .881 .352 

Sumber * 

Gender 

2.063 1 2.063 .018 .893 

Error 6265.508 55 113.918   

Total 344480.000 59    

Corrected Total 10351.186 58    

R Squared = ,395 (Adjusted R Squared = ,362) 

 

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa komponen ‘Sumber’ bernilai sig. 0,000 ˂ 

0,05. Angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan liveworksheets saintifik terhadap tingkat keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Selanjutnya pada komponen ‘Gender’ terlihat nilai sig. 0,352 ˃ 0,05 yang berarti bahwa 

tidak terdapat pengaruh dari jenis kelamiin terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Sementara itu pada komponen ‘Sumber * Gender’ diperoleh nilai 0,893 ˃ 0,05 yang 

bermakna bahwa interaksi antara liveworksheet saintifik dan gender tidak berpengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.  

Tabel 4. Perbandingan Rerata Skor Terkoreksi Keterampilan Berpikir Kritis pada Kedua 

Sumber Belajar 

 

Sumber 
Rerata skor 

Notasi 
Awal Akhir Selisih Koreksi 

LKPDe 49.76 83.48 33.73 82.48 a 

LKPDk 43.47 67.16 23.69 67.16 b 

 * The mean difference is significant at the 0.05 level 

Selanjutnya pada Tabel 4. terlihat bahwa rerata skor akhir siswa yang belajar 

menggunakan liveworksheet saintifik lebih tinggi (83.48) daripada siswa yang 

menggunakan sumber LKPD konvensional (67.16). Peningkatan yang terjadi di kelas 

eksperimen juga lebih besar (33.73) daripada di kelas kontrol (23,69). Sementara itu pada 

kolom koreksi terlihat adanya selisih skor rerata sebesar 15,32 dan sekaligus 

membuktikan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada kelompok liveworksheets 

saintifik lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelompok konvensional. Sehingga 

dapat dinyatakan penggunaan Liveworksheet berbasis saintifik pada topik perubahan 

lingkungan dalam penelitian ini secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 

yang menyatakan penerapan liveworksheet dalam pembelajaran mendukung siswa untuk 

aktif, mandiri, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (kritis dan kreatif) (Puspitasari & 

Wulandari, 2021; Tiara Noor Kharisma & Zaini, 2021; Nada et al., 2022; Cholifah & 

Novita, 2022; Arifianti & Dwiningsih, 2022). Ada peningkatan skor yang lebih tinggi di 

kelas yang menerapkan liveworksheets saintifik daripada kelas LKPD konvensional 

(Magdalena et al., 2021). Langkah-langkah bekerja secara saintifik tersebut terbukti 

secara empiris mampu meningkatkan mengembangkan beberapa keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Sani, 2015), seperti keterampilan proses sains siswa (Marjan et al., 2014); 

dan kemampuan memecahkan masalah (Safura et al., 2022). 
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Gambar 2. Rata-rata Peningkatan  Skor Keterampilan Berpikir Kritis Pada Kelompok 

Eksperimen  

Gambar 2 menyajikan peningkatan setiap indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dicapai oleh siswa di kelompok eksperimen setelah menggunakan liveworksheet berbasis 

saintifik pada topik perubahan lingkungan. Peningkatan tertinggi dengan selisih 29,5 

terlihat pada indikator inference, sedangkan yang paling rendah tampak pada elementary 

clarification dengan selisih 10 skor. Hasil ini mendukung kesimpulan penelitian bahwa 

keterampilan berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan menyusun keputusan dan 

menilai keputusan tersebut (Darmaji et al., 2022; Chaniago et al., 2022). Indikator 

inference dilatih melalui aktifitas mengidentifikasi fenomena tanaman yang menjebak 

serangga dan pohon mangga yang layu karena ditempeli tanaman benalu kedalam pola-

pola interaksi yang terjadi antar makhluk hidup. Aktivitas tersebut sangat erat kaitannya 

dengan membangun sebuah konsep yang diyakini melalui fakta (Mashami & Gunawan, 

2018; Kavenuke et al., 2020). Sementara itu, indikator elementary clarification 

ditunjukkan siswa dengan kemampuan menganalisis satuan-satuan ekosistem 

berdasarkan ilustrasi tentang hewan-hewan yang terdapat di sebuah kebun raya kedalam 

konsep individu, populasi dan komunitas. Hal ini berkaitan dengan kemampuan dasar 

dalam mengenali dan mengasosiasikan sebuah istilah dengan fakta (Hasanah & Nasir 

Malik, 2020; Tiara Noor Kharisma & Zaini, 2021). 

Tabel 5. Perbandingan Rerata Skor Terkoreksi Keterampilan Berpikir Kritis pada 

Kedua Gender 

 

Gender 
Rerata skor 

Notasi 
Awal Akhir Selisih Koreksi 

Laki-laki 48.92 84.62 35.7 76.64 a 

77,95

66,44

42,44

29,68 29,68

87,95
78,49

71,94

51,65 49,65

Elementary

clarification

Basic support Inference Advanced

clarification

Strategies and

tactics

Preetest Postest
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Perempuan 50.59 82.35 31.76 74 a 

 *. The mean difference is significant at the 0,05 level. 

Berdasarkan Tabel 5. terlihat bahwa siswa laki-laki memiliki skor akhir yang lebih 

tinggi (84,62) dibanding siswa perempuan (82,35). Kemajuan yang diperoleh siswa laki-

laki juga lebih besar dibandingkan dengan siswa perempuan yang ditunjukkan pada rerata 

skor terkoreksi keterampilan berpikir kritis siswa laki-laki sebesar 2,64 lebih tinggi 

daripada siswa perempuan. Namun perbedaan angka tersebut tidak sampai pada tingkat 

bahwa perbedaan gender berpengaruh terhadap capaian keterampilan berpikir kritis. Hal 

itu terlihat dari persamaan notasi (a) yang dibubuhkan pada kolom laki-laki dan 

perempuan. 

Tabel 6. Rerata Skor Terkoreksi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Laki-laki dan 

Perempuan pada Kedua Sumber Belajar 

 

Sumber 

belajar Gender 
Rerata skor 

Terkoreksi Notasi 
Awal Akhir Selisih 

LKPDe 
Laki-laki 48.92 84.62 36.31 84.62 a 

Perempuan 50.59 82.35 31.76 82.35 a 

LKPDk 
Laki-laki 42 68.67 26.67 68.67 a 

Perempuan 44.94 65.65 20.71 65.65 a 

 

Tabel 6. diketahui bahwa rerata skor terkoreksi keterampilan berpikir kritis yang 

paling tinggi adalah siswa laki-laki di kelompok liveworksheets saintifik. Sedangkan rata-

rata skor terkoreksi keterampilan berpikir kritis terendah ditemukan pada siswa 

perempuan di kelompok LKPD konvensional. Terdapat benang merah yang jelas bahwa 

baik di kelas kontrol maupun eksperimen tidak ditemukan notasi (a) yang berbeda. Hal 

ini menunjukkan bahwa gender tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa baik yang menerapkan liveworksheet saintifik maupun LKPD 

konvensional. Sehingga dalam penelitian ini dapat dinyatakan gender tidak berpengaruh 

terhadap capaian kemampuan berpikir kritis siswa. Hal itu berarti variabel bebas 

(liveworksheet saintifik) dan variabel moderat (gender) membawa efek terpisah yang 

lebih signifikan pada variabel terikat (keterampilan berpikir kritis) (Hair et al., 1998). 

Hasil penelitian ini sekaligus juga mendukung kesimpulan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa sumber belajar dengan pendekatan saintifik tidak 

menunjukkan perbedaan peningkatan literasi sains, motivasi belajar dan keterampilan 
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berpikir kritis pada siswa laki-laki dan perempuan (Duran & Dökme, 2016; Afriana et al., 

2016; Sari et al., 2019; Darmaji et al., 2022). Tidak signifikannya pengaruh gender 

terhadap kemampuan berpikir kritis dikarenakan masing-masing siswa memiliki 

kesempatan yang sama dalam mengekspresikan ide-ide mereka secara mandiri. Sehingga 

mereka Berbeda dengan penggunaan LKPD konvensional, hampir secara keseluruhan 

penggunaannya dilakukan secara klasikal. Kondisi tersebut tidak menguntungkan bagi 

siswa pemalu, lambat dan biasa tidak aktif saat mengikuti proses pembelajaran. Berbeda 

dengan hasil penelitian Cahyono (Cahyono et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa 

perbedaan gender memengaruhi tingkat berpikir kritis siswa dimana perempuan 

memeroleh skor lebih tinggi dibanding laki-laki setelah diterapkan pembelajaran berbasis 

masalah berbantu arguments scaffolding.  Bertolak belakang dengan hasil beberapa 

penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki lebih baik 

daripada kemampuan berpikir kritis siswa perempuan (Mashami & Gunawan, 2018; 

Marni et al., 2020; Ramdani et al., 2021). 

KESIMPULAN  
 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh liveworksheets 

saintifik, gender dan interaksinya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 

liveworksheest saintifik berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa. Peningkatan rata-rata skor keterampilan berpikir kritis siswa kelompok 

ekperimen (34%) lebih tinggi dari kelompok kontrol (24%). Temuan kedua dari penelitian 

ini adalah keterampilan berpikir kritis dari siswa laki-laki pada kelompok eksperimen 

tidak berbeda secara signifikan dibandingkan siswa perempuan. Setelah melalui proses 

pembelajaran dengan LKPD menggunakan liveworksheet berbasis saintifik topik 

perubahan lingkungan dan LKPD konvensional terlihat bahwa skor keterampilan berpikir 

kritis siswa laki-laki di kelompok eksperimen adalah 84,62 dan siswa perempuan 82,32. 

Sedangkan skor siswa laki-laki di kelompok kontrol adalah 68,67 dan siswa perempuan 

sebesar 65,65. Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan untuk mengembangkan 

LKPD menggunakan liveworksheet berbasis saintifik pada materi-materi lainnya dalam 

upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
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